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ABSTRAK 

 

Hasmi , Mizar . 2014. Upaya Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa 

Pada Mata Pelajaran Matematika Melalui Penerapan Pendekatan Realistics 

Mathematics Education di kelas IV SDN 06 Kota Bengkulu. Pembimbing Utama 

Drs.H. Ansyori Gunawan, M.Si. Pembimbing Pendamping Dra. H. Hasnawati, 

M.Si. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan aktivitas proses pembelajaran dan 

peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matematika di kelas IV di 

SDN 06 Kota Bengkulu dengan menerapkan pendekatan Realistics Mathematics 

Education. Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian tindakan kelas 

(Classroom Action Reseacrh) yang dilaksanakan dalam dua siklus, setiap siklus 

terdiri dari 4 tahap yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan tindakan, tahap 

observasi, dan tahap refleksi. Instrumen yang digunakan terdiri dari lembar 

observasi guru dan siswa, lembar penilaian kerja kelompok serta lembar tes tertulis 

dalam bentuk essay. Data hasil belajar yang diperoleh dianalisis secara deskriptif 

dengan mengacu pada ketuntasan belajar klasikal. Dari analisis data menunjukkan 

pada siklus I diperoleh nilai rata-rata skor observasi guru sebesar 29,25 dengan 

kriteria baik, dan rata-rata skor observasi siswa sebesar 29,25 dengan kriteria baik, 

pada siklus II rata-rata skor observasi guru sebesar 34,25 dengan kriteria baik dan 

rata-rata skor observasi siswa sebesar 33,5 dengan kriteria baik. Kemudian pada 

lembar afektif di siklus 1 diperoleh nilai rata-rata 6,04 dan psikomotor pada siklus 

1 diperoleh nilai rata-rata 6,51 selanjutnya pada siklus 2 penilaian rata-rata afektif 

meningkat menjadi 7,20 dan psikomotor meningkat menjadi 8,07. Hasil analisis 

ketuntasan belajar klasikal pada siklus 1 sebesar 52,77% dengan nilai rata-rata 

64,02. Pada siklus 2 ketuntasan belajar klasikal meningkat menjadi 80,55% dengan 

nilai rata-rata meningkat menjadi 74,02. Dengan demikian dapat disimpulkan 

bahwa penerapan pendekatan realistic mathematics education dapat meningkatkan 

aktivitas dan hasil belajar siswa pada pembelajaran matematika khususnya siswa 

kelas IV SDN 06 Kota Bengkulu. 

 

Kata kunci: Pendekatan Realistics Mathematics Education, Aktivitas dan Hasil 

belajar. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Matematika merupakan salah satu bidang studi yang sangat penting 

diajarkan di tingkat Sekolah Dasar karena merupakan dasar dari ilmu 

pengetahuan mengingat pentingnya pelajaran matematika tersebut, maka 

pengajaran Matematika masih perlu ditingkatkan baik melalui sarana dan 

prasarana yang ada maupun model pengajaran yang tepat dan sesuai dengan 

pokok bahasan yang akan diajarkan. 

Sejalan dengan itu, di dalam kurikulum KTSP (Depdiknas, 2006) 

tentang standar isi, pelajaran matematika bertujuan agar siswa: (1) 

memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep 

dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes, akurat, 

efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah,(2) menggunakan 

penalaran pada pola dan sifat  pola dan sifat,melakukan manipulasi 

matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (3) memecahkan 

masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang 

model matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang 

diperoleh, (4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, 

diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. (5) 

memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, 

yaitu memiliki rasa ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari 

matematika, serta sikap ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah. 

 

Dari  tujuan pelajaran matematika tersebut jelaslah bahwa menurut 

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), kemampuan berfikir dan 

bernalar, kemampuan memecahkan masalah, serta kemampuan berkomunikasi 

akan sama pentingnya dengan belajar materi matematika. Alasannya, siswa 

yang memiliki kemampuan berfikir dan bernalar, kemampuan memecahkan 

masalah, dan kemampaun berkomunikasi akan mampu secara mandiri 

mempelajari materi matematika serta materi lainnya. 

1 

20 
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Untuk mencapai tujuan mata pelajaran matematika di atas, tampak jelas 

dibutuhkan kemampuan guru dalam memahami dan mengimplementasikan 

strategi pembelajarannya, lebih-lebih strategi pembelajarannya dimaksud 

ditujukan bagi pembelajaran siswa usia SD yang memiliki karakteristik 

tersendiri. Dengan kata lain guru dituntut mampu menciptakan kondisi-kondisi 

yang dapat mempengaruhi kehidupan peserta didik, sehingga dapat belajar 

dengan menyenangkan dan dapat meraih prestasi secara memuaskan. 

Menurut Pandangan Konstruktivis Pembelajaran matematika menurut 

pandangan konstruktivis adalah memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

mengkonstruksi konsep-konsep/prinsip-prinsip matematika dengan kemampuan 

sendiri melalui proses internalisasi. Guru dalam hal ini berperan sebagai 

fasilitator. Pandangan konstruktivis dalam pembelajaran matematika 

berorientasi pada: (1) pengetahuan dibangun dalam pikiran melalui proses 

asimilasi atau akomodasi, (2) dalam pengerjaan matematika, setiap langkah 

siswa dihadapkan kepada apa, (3) informasi baru harus dikaitkan dengan 

pengalamannya tentang dunia melalui suatu kerangka logis yang 

mentransformasikan, mengorganisasikan, dan menginterpretasikan 

pengalamannya, dan (4) pusat pembelajaran adalah bagaimana siswa berpikir, 

bukan apa yang mereka katakan atau tulis.  

Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) merupakan bentuk 

operasional kurikulum dan konteks desentralisasi pendidikan dan otonomi 

daerah. Penyusunan kurikulum ini melibatkan guru,kepala sekolah,komite 

sekolah dan dewan pendidikan. Guru sebagai pengembang rencana pelaksanaan 
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pembelajaran seyogyanya melakukan penilaian terhadap efektivitas 

pelaksanaannya. Penilaian dapat dilakukan selama proses implementasi rencana 

pelaksanaan pembelajaran maupun sesudahnya. Sehingga kegiatan yang terbaik 

bagi guru sebagai pengembang kurikulum disekolah adalah melakukan evaluasi 

kurikulum secara terus menerus, utuh dan menyeluruh. Pendekatan dan teknik 

yang dapat digunakan dalam penilaian kurikulum yang berlaku itu beragam 

sesuai dengan sasaran,fungsi dan tujuan penelitian. 

Agar tujuan matematika dapat tercapai maka diperlukan alternatife 

pembelajaran yang membantu mengoptimalkan proses pembelajaran untuk 

mencapai hasil yang optimal juga. Keberhasilan proses pembelajaran 

matematika dapat diukur dari keberhasilan siswa yang mengikuti kegiatan 

tersebut. Keberhasilan itu dapat dilihat dari tingkat keaktifan, pemahaman, 

penguasaan materi maka semakin tinggi pula hasil belajar siswa. 

Bruner dalam Karso (2004:2,30) menyatakan bahwa pembelajaran 

matematika sebaiknya melewati tiga tahap secara beruntun,yaitu sebagai 

berikut: 

a. Tahap Enaktif atau tahap kegiatan 

Tahap pertama anak belajar konsep adalah berhubungan dengan 

benda-benda real atau mengalami peristiwa di sunia sekitarnya. Pada 

tahap ini anak masih dalam gerak reflex dan coba-coba,belum 

harmonis. Ia memanipulasikan,menyusun,menjejerkan,mengotak-

atik dan bentuk gerak lainnya. 

 



22 
 

b. Tahap Ikonik 

Pada tahap ini anak telah mengubah,menandai, dan menyimpulkan 

peristiwa atau benda dalam bentuk bayangan mental. Dengan kata 

lain anak dapat membayangkan kembali atau memberikan gambaran 

dalam pikirannya btentang benda atau peristiwa yang dialami atau 

dikenalnya pada tahap enaktif,walaupun peristiwa itu telah berlalu 

atau benda real itu tidak ada lagi di hadapannya. 

c. Tahap Simbolik 

Pada tahap ini anak dapat mengutarakan bayangan mental tersebut 

dalam bentuk symbol dan bahasa. Apabila ia berjumpa dengan suatu 

symbol,maka bayangan mental yang ditandai oleh simbil itu dapat 

dikenalnya kembali.  

Pendidikan matematika pada jenjang pendidikan dasar mempunyai 

peranan yang sangat penting sebab jenjang ini merupakan pondasi yang sangat 

menentukan dalam membentuk sikap, kecerdasan dan kepribadian anak. Karena 

itu Mendikbud Wardiman Djojonegoro dalam Shandy, (2008) dalam 

sambutannya pada konferensi  matematika Asia Tenggara IV, mengemukakan 

bahwa pelajaran matematika yang diberikan terutama pada jenjang pendidikan 

dasar dan menengah dimaksudkan agar pada akhir setiap tahap pendidikan, 

peserta didik memiliki kemampuan tertentu bagi kehidupan selanjutnya.  

Namun kenyataan menunjukkan banyaknya keluhan dari siswa tentang 

pelajaran matematika yang sulit, tidak menarik dan membosankan. Keluhan ini 

secara langsung  atau tidak langsung akan sangat berpengaruh terhadap prestasi 
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belajar matematika pada setiap jenjang pendidikan. Meskipun upaya mengatasi 

hasil belajar matematika yang rendah telah dilakukan oleh pemerintah. Seperti 

penyempurnaan kurikulum, pengadaan buku paket, peningkatan pengetahuan 

guru-guru melalui penataran, serta melakukan berbagai penelitian terhadap 

faktor-faktor yang diduga mempengaruhi hasil belajar matematika. Namun 

kenyataan menunjukkan bahwa hasil belajar matematika masih jauh dari yang 

diharapkan. 

 Berdasarkan hasil observasi guru kelas terhadap pembelajaran yang 

dilakukan oleh peneliti di kelas IV SDN 06 Kota Bengkulu masalah-masalah yang 

ditemukan guru antara lain guru kurang menggunakan model-model pembelajaran 

yang menuntuk keaktifan siswa dalam proses pembelajaran,pembelajaran 

cenderung satu arah dan didominasi oleh guru. Selain itu berdasarkan pengamatan 

peneliti di kelas IV SDN 06 Kota Bengkulu, pelajaran matematika merupakan 

pelajaran yang kurang diminati oleh siswa,karena siswa mengangap matematika 

itu pelajaran yang menakutkan serta mempunyai soal-soal yang sulit dipecahkan. 

Pada saat proses pembelajaran, peneliti mengamati siswa tidak antusias dan tidak 

aktif selama pembelajaran berlangsung, guru kurang menggunakan media dan alat 

peraga untuk menanamkan pemahaman siswa tentang konsep-konsep matematika 

yang ada, media dan alat peraga yang digunakan dalam pembelajaran hanya 

digunakan oleh guru sedangkan siswa tidak dilibatkan secara aktif untuk 

menggunakan media dan alat peraga,kondisi seperti ini tentu tidak efektif bagi 

guru dalam menanamkan konsep matematika kepada anak karena tidak semua 

anak dapat memahami apa yang disampaikan oleh guru tanpa mereka dilibatkan 
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untuk mempraktikkan langsung melalui media atau alat peraga yang digunakan. 

Selain itu guru juga kurang memamfaatkan IPTEK sehiangga media atau alat 

peraga sangat dibutuhkan oleh anak SD karena sesuai dengan karakteristik anak 

SD yaitu: 

“Anak atau siswa SD senang merasakan atau melakukan/memperagakan 

sesuatu secara langsung.ditinjau dari teori perkembangan kognitif,anak SD 

memasuki tahap operasional konkret. Dari apa yang dipelajari di sekolah, ia 

belajar menghubungkan konsep-konsep baru dengan konsep-konsep lama. 

Berdasarkan pengalaman ini ,siswa membentuk konsep-konsep tentang 

angka,ruang,waktu dan sebagainya. Bagi anak SD,penjelasan guru tentang 

materi pelajaran akan lebih dipahami jika anak melaksanakan sendiri,sama 

halnya dengan member contoh kepada orang dewasa. Dengan demikian guru 

hendaknya merancang model pembelajaran yang memungkinkan anak terlibat 

langsung dalam proses pembelajaran. Sebagai contoh anak akan lebih 

memahami tentang arah angin  dengan cara membawa anak langsung keluar 

kelas kemudian menunjuk langsung setiap arah mata angin,dengan 

menggunakan gelembung sabun akan diketahui secara persis dari mana arah 

angin itu bertiup(http://nhowitzer.multiply.com/jurnal/item/3)”. 

 

 Rendahnya hasil belajar siswa ini dilihat dari hasil ulangan bulanan tahun 

ajaran 2011-2012, yang peneliti peroleh saat wawancara kepada wali kelas SDN 

06 Kota Bengkulu . berdasarkan hasil wawancara tersebut diperoleh keterangan 

jumlah murid kelas IV di SDN 06 Kota Bengkulu sebanyak 36 siswa yang terdiri 

20 orang siswa laki-laki dan 16 siswa perempuan dengan nilai rata-rata kelas 54,16 

dan ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal yakni 30,55%. Sedangkan untuk 

ketuntasan belajar di SDN 06 Kota Bengkulu yaitu 6,5 untuk mata pelajaran 

matematika dengan ketuntasan hasil belajar klasikal yakni 70%. Suatu mata 

pelajaran dikatakan tuntas secara invividual siswa mendapatkan nilai ≥7,5 untuk 

mata pelajaran bahasa Indonesia,≥70 untuk mata pelajaran ilmu pengetahuan alam 

dan ilmu pengetahuan social dan ≥6,5 untuk mata pelajaran Matematika 

(BNSP,2007). 
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 Berdasarkan kelemahan di atas peneliti dan guru kelas berdiskusi untuk 

memperbaiki proses pembelajaran Matematika di kelas IV SDN 06 Kota 

Bengkulu. Bila dipandang dari sudut pandang perkembangan berpikir maka siswa 

SD pada umumnya masih dalam level operasional konkret . siswa pada level ini 

dalam proses pembelajaran memerlukan model pembelajaran yang terkait dengan 

kehidupan sehari-hari dan yang dekat dengan pikiran siswa sehingga mereka dapat 

membayangkan atau menghubungkan dengan dunia nyata. 

 Menurut Van de Henvel-Panhuizen (2000),”bila anak belajar Matematika 

terpisah dari pengalaman mereka sehari-hari , maka anak akan cepat lupa dan tidak 

dapatMatematika (http://makalahdanskripsi.blogspot.com/2010/08/pembelajaran-

matematika-realistik-rme.html). 

 Salah satu pembelajaran Matematika yang berorientasi pada matematisasi 

pengalaman sehari-hari dan menerapkan Matematika dalam kehidupan sehari-hari 

adalah pembelajaran Matematika dengan pendekatan Realistics Mathematics 

Education(RME). 

 “Pendekatan RME memiliki beberapa mamfaat (www.balipost.co.id), antara 

lain sebagai berikut: a) Peserta didik lebih berani dalam member tanggapan, 

b) peserta didik dapat menghargai pendapat orang lain, c) penalaraan peserta 

didik menjadi lebih baik, d) Komunikasi Matematika jadi terbangun dengan 

baik, e) Peserta didik menjadi mengerti tentang Matematika tanpa harus 

menghapal,f)Peserta didik belajar lebih enjoy,tidak takut salah” 

  

 Oleh karena itu sehubungan dengan rendahnya nilai mata pelajaran 

Matematika di SDN 06 Kota Bengkulu dibandingkan mata pelajaran lainnya, 

maka dilakukanlah penelitian tindakan kelas dengan judul “ Upaya 

Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belajar Siswa pada mata Pelajaran 

http://makalahdanskripsi.blogspot.com/2010/08/pembelajaran-matematika-realistik-rme.html
http://makalahdanskripsi.blogspot.com/2010/08/pembelajaran-matematika-realistik-rme.html


26 
 

Matematika Melalui Penerapan Pendekatan Realistics Mathematics 

Education (RME) di kelas IV SDN 06 Kota Bengkulu. 

   

B. Rumusan masalah :  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka 

rumusan masalahnya adalah : 

1. Apakah pendekatan realistic mathematics education (RME) dapat 

meningkatkan aktivitas pembelajaran matematika di SD Negeri 06 Kota 

Bengkulu? 

2. Apakah pendekatan realistic mathematics education (RME) dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika di SD 

Negeri 06 Kota Bengkulu? 

C.  Tujuan Penelitian 

Pada dasarnya tujuan penelitian ini adalah untuk menjawab pertanyaan 

penelitian yang telah dirumuskan di atas, yaitu : 

a. Untuk mendeskripsikani peningkatkan aktivitas pembelajaran  matematika 

di kelas  IV  SDN 06 Kota Bengkulu dengan menggunakan Realkistics 

Mathematics Education(RME).  

b. Untuk meningkatkan prestasi belajar siswa dengan menggunakan 

pendekatan Pembelajaran Realistics Mathematics Education (RME) pada 

mata pelajaran matematika di kelas IV  SD N 06 Kota Bengkulu. 

A. Manfaat Penelitian. 

Manfaat penelitian ini dapat ditinjau dari tiga aspek yaitu : 
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1. Manfaat bagi guru 

a. Guru dapat mengatasi permasalahan yang sedang muncul karena melalui 

PTK guru dapat guru dapat berusaha mengatasi permasalahan-

permasalahan melalui perbaikan-perbaikan berulang dan bersiklus 

sampai dicapai peningkatan kualitas proses dan hasil yang maksimal. 

b. Dapat menambah percaya diri guru sebagai tenaga profesional, karena 

selama melaksanakan PTK guru sudah mengupayakan kompetensi guru 

yang meliputi 4 aspek yaitu : Profesional, artinya guru dapat 

mengembangkan konsep-konsep bidang keilmuan. Pedagogik, artinya 

meliputi pembelajarannya, pengaksesan data dan pengkajian. Sosial, 

artinya guru dapat merasakan empati, simpati terhadap siswa. 

Interpersonal, yaitu guru dapat berinteraksi langsung baik antara sesama 

guru  / teman sejawat, kepala sekolah bahkan pengawas sekalipun 

sebagai supervisor. 

2. Manfaat bagi  siswa 

a. Akan merasakan perbaikan kualitas proses.  

b. Siswa akan lebih merasakan suatu pembelajaran yang idealis 

PAIKEM 

c. Meningkatkan hasil belajar 

d. Melalui PTK, siswa akan menjadikan gurunya sebagai model atau 

figur guru yang boleh ditiru.  

3. Manfaat bagi sekolah 

a. Guru yang melakukan PTK akan mendorong kualitas pendidikan. 
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b. Dapat menjadikan masukan yang positif, yang mencerminkan dari 

peningkatan kualitas guru dalam PTK. 

c. Dapat ditunjukkan kepada guru lain sehingga guru lain mendapatkan 

informasi dalam hal mengatasi perbaikan kesalahan dan upaya 

peningkatan hasil belajar. 

4. Manfaat Bagi peneliti 

a. Dapat memberikan pengalaman dalam merencanakan pembelajaran 

tematik dan melaksanakannya. 

b. Dapat meningkatkan inovasi dalam teknologi pembelajaran sehingga 

manumbuhkan sikap profesionalisme bagi calon guru Sekolah dasar. 

c. Dapat mengetahui masalah-masalah yang dihadapi siswa dalam 

pembelajaran. 

d. Dapat mengembangkan modelpembelajaran, model pembelajaran, dan 

keterampilan mengajar di Sekolah Dasar. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
A.  Hakikat Pembelajaran Matematika di SD 

a. Hakikat Pembelajaran  

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah, mengajar 

dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan 

oleh peserta didik atau siswa. Konsep pembelajaran menurut Corey dalam 

Sagala (2006) adalah suatu proses dimana lingkungan seseorang secara 

disengaja dikelola untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku 

tertentu dalam kondisi-kondisi khusus atau menghasilkan respons terhadap 

situasi tertentu, pembelajaran merupakan subset khusus dari pendidikan. 

Sutomo dalam Djuwairiyah, (2007) mengemukakan bahwa 

pembelajaran adalah proses pengelolaan lingkungan seseorang yang dengan 

sengaja dilakukan sehingga memungkinkan dia belajar untuk melakukan 

atau mempertunjukkan tingkah laku tertentu pula. 

Pasal I UU No. 20 Tahun 2003 tentang pendidikan nasional 

menyebutkan bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik 

dengan pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar. 

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

adalah proses yang disengaja yang menyebabkan siswa belajar pada suatu 

lingkungan belajar untuk melakukan kegiatan pada situasi tertentu. 

 

 

 

 
11 
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b. Hakikat Belajar  

Belajar merupakan tindakan dan prilaku siswa yang kompleks, 

sebagai tindakan belajar hanya dialami oleh siswa sendiri. Dimyati dan 

Mudjiono dalam Sagala (2006) mengemukakan siswa adalah penentu 

terjadinya atau tidak terjadinya proses belajar. 

Menurut pendangan Konstruktivistik dalam Budiningsih, (2005) 

belajar merupakan suatu proses pembentukan pengetahuan. Pembentukan ini 

harus dilakukan oleh si belajar. ia harus aktif melakukan kegiatan, aktif 

berfikir,menyusun konsep dan memberi makna tentang hal-hal yang sedang 

dipelajari. 

Menurut Gagne dalam Anitah (2007) belajar adalah sebagai suatu 

proses dimana suatu organisme berubah prilakunya sebagai akibat dari 

pengalaman.  Belajar memiliki tiga atribut pokok yaitu : (1) belajar 

merupakan proses mental dan emosional atau aktivitas pikiran dan perasaan. 

(2) Hasil belajar berupa perubahan prilaku, baik yang menyangkut kognitif, 

psikomotorik, maupun afektif. (3) Belajar berlangsung melalui pengalaman, 

baik pengalaman langsung maupun pengalaman tidak langsung  (melalui 

pengamatan). Dengan kata lain, belajar terjadi di dalam interaksi dengan 

lingkungan (lingkungan fisik dan lingkungan sosial). 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan suatu proses perubahan tingkah laku seseorang sebagai hasil 

pengalamannya dalam berinteraksi dengan lingkungannya dimana perubahan 

itu terlihat dalam bentuk peningkatan kualitas dan kuantitas tingkah laku 
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seperti peningkatan pengetahuan, kecakapan, daya fikir, sikap kebiasaan, dan 

lain-lain. 

c. Arti dan Kegiatan Belajar Bagi Anak SD 

Sebagaimana yang telah dikemukakan Morgan dkk dalam Sumantri 

dan Johar (1999) belajar adalah perubahan tingkah laku yang relatif tetap 

dan terjadi sabagai hasil latihan dan pengalaman. Definisi ini memuat dua 

unsur penting dalam belajar yaitu, (1) belajar adalah merupakan perubahan 

tingkah laku, dan (2) perubahan yang terjadi adalah karena latihan atau 

pengalaman. 

Apabila peserta didik telah belajar sesuatu hal, maka akan terjadi 

perubahan dalam kesiapannya menghadapi lingkungan. Dalam konteks 

sekolah seorang anak dikatakan belajar apabila perubahan-perubahan yang 

terjadi pada anak sesuai dengan kebutuhan-kebutuhan sekolah dan 

masyarakat. 

Gagne dalam Sumantri dan Johar, (1999) mengemukakan lima 

macam kemampuan manusia yang merupakan hasil belajar sehingga pada 

gilirannya membutuhkan sekian macam kondisi belajar untuk 

pencapaiannya. Kelima macam kemampuan hasil belajar tersebut adalah : 

(1) Keterampilan intelektual, sejumlah pengetahuan mulai dari baca tulis 

hitung sampai kepada pemikiran yang rumit. (2) Strategi kognitif, mengatur 

cara belajar dan berfikir seseorang di dalam arti seluas-luasnya, termasuk 

kemampuan memecahkan masalah. (3) informasi verbal, pengetahuan dalam 

arti informasi dan fakta. (4) Keterampilan motorik yang diperoleh di sekolah, 
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antara lain keterampilan menulis, mengetik, menggunakan jangka dan 

sebagainya. (5) sikap dan nilai, berhubungan dengan arah serta intensitas 

emosional yang dimiliki seseorang. 

Kegiatan belajar yang diciptakan guru sepatutnyalah didasarkan atas 

pemahaman bagaimana usia anak sekolah dasar belajar. Paham yang 

dianggap modern tentang anak usia SD itu belajar bersifat konstruktivistik, 

dipelopori oleh Jean Piaget dalam Sumantri dan Johar, (1999) menyatakan 

anak adalah seorang yang aktif, membentuk atau menyusun pengetahuan 

mereka sendiri pada saat mereka menyesuaikan pikirannya sebagaimana 

terjadi ketika mengeksplorasi lingkungan dan kemudian tumbuh secara 

kognitif terhadap pemikiran-pemikirannya. 

Sesuai dengan pandangan di atas , maka terdapat sejumlah tujuan 

belajar yang sewajarnya dapat diwujudkan guru dalam kegiatan belajar anak 

didiknya di sekolah dasar adalah: (1) menjadikan anak senang, bergembira 

dan riang dalam belajar, (2) Memperbaiki berfikir kreatif anak-anak, sifat 

keingintahuan, kerjasama, harga diri, khususnya dalammenghadapi 

kehidupan akademik,  (3) mengembangkan sikap positif anak-anak dalam 

belajar, (4) mengembangkan afeksi dan kepekaan terhadap peristiwa-

peristiwa yang terjadi di lingkungannya, khususnya perubahan yang terjadi 

dalam lingkungan sosial dan teknologi. 

d. Mengajar di SD  

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia Mengajar adalah 

memberikan pelajaran, sedangkan pelajaran adalah suatu kajian atau yang 
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dipahami yang diajarkan, misalkan membaca. Proses mengajar merupakan 

suatu bentuk pengajaran yang berarti cara memberikan ilmu pengetahuan 

serta keterampilan. Dengan demikian mengajar dapat diartikan sebagai suatu 

cara untuk memberikan suatu ilmu pengetahuan dengan cara membimbing 

dan membantu kegiatan belajar kepada peserta didik dalam mengembangkan 

potensi intelektual secara optimal. 

Menurut Sumantri dan Johar, (1999) menyatakan pengertian 

mengajar merupakan kegiatan menyampaikan pesan berupa pengetahuan, 

keterampilan dan penanaman sikap-sikap tertentu dari guru kepada peserta 

didik.  

Selanjutnya T. Raka Joni dalam Sumantri dan Johar (1999) 

merumuskan pengertian mengajar sebagai pencipta suatu lingkungan sistem 

lingkungan yang memungkinkan terjadinya proses belajar. 

Menurut Hamalik dalam Yuniarti (2006) menyatakan mengajar 

adalah proses penyampaian pengetahuan dan kecakapan pada siswa dan juga 

aktivitas mengorganisasikan atau mengatur lingkungan sebaik-baiknya 

sehingga menciptakan kesempatan bagi anak untuk melakukan proses belajar 

secara efektif. 

Sebagaimana keunikan dan karakteristik kegiatan belajar anak usia 

sekolah dasar, Bagi Piaget dalam Sumantri dan Johar (1999) seorang guru 

dapat mengembangkan belajar anak itu dengan memperalat situasi 

eksperimental yakni menyediakan lingkungan belajar untuk memfasilitasi 
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penemuan si anak. Peranan guru adalah mengobservasi, mendorong dan 

memfasilitasi pertumbuhan atau perkembangan anak. 

Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa hakikat 

mengajar dapat dikatakan sebagai proses memberikan ilmu pengetahuan dan 

bimbingan kepada siswa melalui model, media dan peralatan yang 

dibutuhkan dalam belajar mengajar yang diharapkan agar siswa dapat belajar 

efektif dan dapat memberikan umpan balik terhadap proses pengajaran. 

Dimana di dalam proses pembelajaran terutama pada mata pelajaran 

matematika dapat dipilih beberapa strategi, salah satu diantaranya yaitu 

pembelajaran melalui model konstruktivisme. 

B. Pembelajaran Matematika Di SD 

Perkembangan belajar Matematika siswa itu melalui empat tahapan, 

yaitu tahap konkret, semi konkret , semi absrtrak dan abstrak. Pada tahap  

konkret , kegiatan yang dilakukan siswa yaitu untuk mendapatkan pengalaman 

langsung dalam memanipulasi objek-objek konkret. Pada tahap semi konkret , 

siswa tidak perlu memanipulasi objek-objek konkret lagi seperti pada tahap 

konkret, tetapi cukup dengan gambaran dari objek konkret yang ada. 

Selanjutnya, kegiatan yang dilakukan siswa pada tahap semi abstrak yakni 

memanipulasi symbol sebagai ganti gambar untuk dapat berpikir secara abstrak. 

Terakhir, pada tahap abstrak siswa dapat berpikir secara abstrak dengan melihat 

lambing, membaca atau mendengar secara verbal tanpa kaitan dengan objek-

objek konkret. 
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Oleh karena itu, pentingnya pembelajaran dengan mengaitkan konsep-

konsep Matematika yang ada dengan pengalaman siswa dan objek-objek 

konkret di lingkungan sekitar. Sehingga, konsep Matematika yang bersifat 

abstrak lebih mudah dipahami oleh siswa yang masih berada pada tahap semi 

konkret.  

a. Teori Pembelajaran Matematika 

Menurut Orton dalam Pitadjeng (2006) untuk mengajar matematika 

diperlukan teori, yang digunakan antara lain untuk membuat keputusan di 

kelas. Sedangkan teori belajar matematika juga diperlukan untuk dasar 

mengobservasi tingkah laku anak didik dalam belajar. 

Pada umumnya anak SD berumur sekitar 6/7 – 12 tahun. Menurut 

Piaget dalam Pitadjeng (2006)  perkembangan belajar matematika anak 

melalui 4 tahap yaitu tahap konkret, semi konkret, semi abstrak, dan abstrak. 

Pada tahap konkret, kegiatan yang dilakukan anak adalah untuk 

mendapatkan pengalaman langsung atau memanipulasi objek-objek konkrit. 

Pada tahap semi konkret sudah tidak perlu memanipulasi objek-objek 

konkret lagi seperti pada tahap konkret, tetapi cukup dengan gambaran yang 

dimaksud. Kegiatan yang dilakukan anak pada tahap semi abstrak 

memanipulasi /melihat tanda sebagai ganti gambar untuk berfikir abstrak. 

Sedangkan pada tahap abstrak anak sudah mampu berfikir secara abstrak 

dengan melihat lambang/simbol atau membaca/mendengar secara verbal 

tanpa kaitan dengan objek-objek konkret. 
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Menurut William Brownel dalam Pitadjeng (2006) pada hakekatnya 

belajar merupakan suatu proses yang bermakna, dan belajar matematika 

harus merupakan belajar bermakna dan pengertian. Dalam pembelajaran 

matematika SD, Brownell mengemukakan teori makna (meaning theory).  

Menurut teori makna, anak harus memahami makna dari topik yang sedang 

dipelajari, memahami simbol tertulis, dan yang diucapkan. Memperbanyak 

latihan merupakan jalan yang efektif. Tetapi latihan-latihan yang dilakukan 

haruslah didahului dengan pemahaman makna yang tepat. 

b. Fungsi dan Tujuan Pembelajaran Matematika DI SD 

Menurut Winataputra (2003) Mata pelajaran berfungsi untuk 

mengembangkan kemampuan berkomunikasi dengan menggunakan bilangan 

dan simbol-simbol serta ketajaman penalaran yang dapat membantu 

memperjelas dan menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari. 

Di SD diutamakan agar siswa mengenal, memahami serta mahir 

menggunakan bilangan dalam kaitannya dengan praktek kehidupan sehari-

hari. 

Depdiknas dalam Prihandoko (2006) menyatakan Bahwa matematika 

berfungsi untuk mengembangkan kemampuan bernalar melalui kegiatan 

penyelidikan, eksplorasi dan eksperimen, sebagai alat pemecahan masalah 

melalui pola pikir dan model matematik, serta sebagai alat komunikasi 

melalui simbol, tabel, grafik, diagram, dalam menjelaskan gagasan. 

Selain fungsi matematika, dokumen Standar Isi mata pelajaran 

matematika untuk satuan SD dan MI pada kurikulum KTSP menyebutkan 

matematika bertujuan agar siswa: (1) memahami konsep matematika, 

menjelaskan keterkaitan antar konsep dan mengaplikasikan konsep atau 
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algoritma, secara luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah. 

(2) menggunakan penalaran pada pola dan sifat  pola dan sifat,melakukan 

manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau 

menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. (3) memecahkan masalah 

yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model 

matematika, menyelesaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh. 

(4) mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media 

lain untuk memperjelas keadaan atau masalah. (5) memiliki sikap 

menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki rasa 

ingin tahu, perhatian dan minat dalam mempelajari matematika, serta sikap 

ulet dan percaya diri dalam pemecahan masalah (Depdiknas,2006). 

Hudoyo dalam  Maja (2006) berpendapat bahwa salah satu aspek 

penting dalam pengajaran matematika adalah agar siswa mampu 

mengaplikasikan konsep-konsep matematika dalam berbagai strategi untuk 

memecahkan masalah. 

c. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika DI SD 

Ruang lingkup materi pembelajaran Matematika SD menurut 

Depdiknas (2006) antara lain: aritmatika (berhitung), pengantar aljabar, 

penalaran, geometri dan transformasi, pengukuran dan  kajian data 

(pengantar statistik) dan pemecahan masalah. Dalam keterampilan berhitung 

meliputi macam-macam operasi berhitung antara lain : penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, pembagian, penarikan akar pada bilangan bulat dan 

pecahan. Pada kelas rendah, keterampilan berhitung meliputi penjumlahan, 

pengurangan, perkalian, pembagian dan hitungan campuran.  

d. Pendekatan Realistic Mathematics Education dalam pembelajaran 

matematika di SD. 

Pendekatan pembelajaran adalah tekhnik atau startegi pembelajaran 

yang digunakan oleh guru dalam kegiatan belajar mengajar untuk 

memperoleh prestasi belajar yang optimal ( Conni dalam Kiki, 2005). 
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Adapun salah satu model  pembelajaran yang dapat digunakan adalah 

realistic mathematics education.  

Realistic Mathematics Education (RME) merupakan teori belajar 

mengajar dalam pendidikan matematika.  Teori RME pertama kali 

diperkenalkan dan dikembangkan di Belanda pada tahun 1970 oleh Institut 

Freudenthal.  Teori ini mengacu pada pendapat Freudenthal yang 

mengatakan bahwa matematika harus dikaitkan dengan realita dan 

matematika merupakan aktivitas manusia.  Ini berarti matematika harus 

dekat dengan anak dan relevan dengan kehidupan nyata sehari-hari.  

Matematika sebagai aktivitas manusia berarti manusia harus diberikan 

kesempatan untuk menemukan kembali ide dan konsep matematika dengan 

bimbingan orang dewasa. Upaya ini dilakukan melalui penjelajahan berbagai 

situasi dan persoalan-persoalan “realistik”.  Realistik dalam hal ini 

dimaksudkan tidak mengacu pada realitas tetapi pada sesuatu yang dapat 

dibayangkan oleh siswa.  Prinsip penemuan kembali dapat diinspirasi oleh 

prosedur-prosedur pemecahan informal, sedangkan proses penemuan 

kembali menggunakan konsep matematisasi. 

Untuk mencapai tujuan pembelajaran matematika secara tuntas guru 

merencanakan pembelajaran dengan tepat,mewujudkan dalam kondisi yang 

tepat,metode mengajar yang tepat,serta didukung oleh media pembelajaran 

yang tepat pula. Pembelajaran RME yang inovatif dapat menjawab tantangan 

tersebut. Pembelajaran RME diawali dengan fenomena,kemudian siswa 

dengan bantuan guru diberikan kesempatan kembali dan mengkonstruksi 
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konsep-konsep sendiri. Setelah itu diaplikasikan dalam masalah sehari-hari 

atau dalam bidang lain. 

Berdasarkan prinsip dan karakteristik RME serta dengan 

memerhatikan pendapat yang telah dikemukakn diatas,maka dapatlah 

disusun langkah-langkah pembelajaran dengan pendekatan RME yang 

digunakan dalam penelitian ini,yaitu sebagai berikut: 

a. Memahami masalah kontekstual  

Siswa diberi masalah atau soal,lalu guru meminta siswa memahami 

masalah tersebut secara individual. Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa menanyakan masalah atau soal yang belum dipahami dan 

guru hanya memberikan petunjuk seperlunya terhadap bagian-bagian 

situasi dan kondisi masalah atau soal yang belum dipahami siswa. 

Karakteristik RME yang muncul pada langkah ini adalah karakteristik 

pertama yaitu menggunakan masalah kontekstual sebagai titik tolak 

dalam pembelajaran. 

b. Menyelesaikan masalah  

Siswa mendiskripsikan masalah kontekstual ,melakukan intrepretasi 

aspek Matematika yang ada pada masalah yang dimaksud,dan 

memikirkan strategi pemecahan masalah. Selanjutnya, siswa bekerja 

menyelesaikan masalah dengan caranya sendiri berdasarkan 

pengetahuan awal yang dimilikinya. Hal ini memungkinkan adanya 

perbedaaan penyelesaian siswa yang satu dengan yang lainnya. Guru 
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mengamati,memotivasi dan member bimbingan terbatas,sehingga siswa 

dapat memperoleh penyelesaian masalah-masalah tersebut. 

c. Membandingkan jawaban  

Guru meminta siswa membentuk kelompok secara berpasangan dengan 

teman sebangkunya.selain itu,siswa juga bekerja sama mendiskusikan 

penyelesaian masalah-masalah yang telah diselesaikan secara individu . 

Setelah diskusi berpasangan dilakukan,guru menunjuk wakil-wakil 

kelompok untuk menuliskan masing-masing ide penyelesaian dan alas 

an dari jawabannya. Kemudian guru sebagai fasilitator dan moderator 

mengarahkan siswa berdiskusi dan membimbing siawa mengambil 

kesimpulan sampai pada rumusan konsep dan prinsip berdasarkan 

Matematika formal . 

d. Menyimpulkan 

Berdasarkan hasil diskusi kelas,gurumengarahkan siswa untuk menarik 

kesimpulan suatu rumusan konsep dan prinsip dari topik yang 

dipelajari.Karakteristik RME yang muncul pada langkah ini adalah 

adanya interaksi antara siswa dengan guru. 

Berdasarkan matematisasi horizontal dan vertikal, model dalam 

pendidikan matematika dapat dibedakan menjadi empat jenis yaitu 

mekanistik, emperistik, strukturalistik, dan realistik.  Model mekanistik 

merupakan model tradisional dan didasarkan pada apa yang diketahui dari 

pengalaman sendiri (diawali dari yang sederhana ke yang lebih kompleks).  

Dalam model ini manusia dianggap sebagai mesin.  Kedua jenis 
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matematisasi tidak digunakan.  Model emperistik adalah suatu model dimana 

konsep-konsep matematika tidak diajarkan, dan diharapkan siswa dapat 

menemukan melalui matematisasi horisontal.  Model strukturalistik 

merupakan model yang menggunakan sistem formal, misalnya pengajaran 

penjumlahan cara panjang perlu didahului dengan nilai tempat, sehingga 

suatu konsep dicapai melalui matematisasi vertikal.  Model realistik adalah 

suatu model yang menggunakan masalah realistik sebagai pangkal tolak 

pembelajaran.  Melalui aktivitas matematisasi horisontal dan vertikal 

diharapkan siswa dapat menemukan dan mengkonstruksi konsep-konsep 

matematika.   

Treffers menjelaskan ide kunci dari pembelajaran matematika 

realistik yang menekankan perlunya kesempatan bagi siswa untuk 

menemukan kembali matematika dengan bantuan orang dewasa (guru). 

Selain itu disebutkan pula bahwa pengetahuan matematika formal dapat 

dikembangkan (ditemukan kembali) berdasar pengetahuan informal yang 

dimiliki siswa. 

Pernyataan-pernyataan yang dikemukakan suatu cara pandang 

terhadap pembelajaran matamatika yang ditempatkan sebagai suatu proses 

bagi siswa untuk menemukan sendiri pengetahuan matematika berdasar 

pengetahuan informal yang dimilikinya. Dalam pandangan ini matematika 

disajikan bukan sebagai barang “jadi” yang dapat dipindahkan oleh guru ke 

dalam pikiran siswa. 
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Menurut Karli dan Margaretha (2004) pembelajaran aktif dengan 

model realistic mathematics education dalam pembelajaran  adalah suatu 

proses belajar mengajar dimana siswa aktif secara mental membangun 

pengetahuannya, yang dilandasi oleh struktur kognitif yang telah 

dimilikinya. Pendidik lebih berperan sebagai fasilitator dan mediator 

pembelajaran. Penekanan tentang belajar mengajar lebih berfokus pada 

suksesnya siswa mengorganisasi pengalamaan mereka, bukan ketepatan 

siswa dalam melakukan replikasi atas apa yang dilakukan pendidik.  

e. Prestasi Belajar 

Djuwairiyah (2007)  menyatakan prestasi adalah hasil yang telah 

dicapai oleh seseorang setelah melakukan suatu suatu pekerjaan atau 

aktivitas tertentu. Dan belajar adalah suatu proses lahir maupun batin pada 

diri individu untuk memperoleh pengalaman baru dengan jalan mengalami 

atau latihan. Jadi pengertian prestasi belajar berarti hasil belajar, secara lebih 

khusus setelah siswa mengikuti pelajaran dalam kurun waktu tertentu. 

Berdasarkan penilaian yang dilaksanakan guru di sekolah, maka prestasi 

belajar dituangkan atau diwujudkan dalam bentuk angka (kuantitatif) dan 

pernyataan verbal (kualitatif). 

Secara etimologi Depdikbud (1998) menyatakan bahwa prestasi 

belajar adalah penguasaan, pengetahuan, atau keterampilan yang 

dikembangkan oleh mata pelajaran lazimnya ditunjukkan oleh nilai tes atau 

angka nilai yang diberikan guru. 
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Dari kutipan-kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 

siswa adalah ukuran pencapaian belajar matematika yang tercermin dalam 

nilai tes. 

f. Kerangka Konseptual 

Berdasarkan konsep teoritis di atas, maka kerangka pemikiran dalam 

penelitian ini adalah dalam proses pembelajaran matematika di SD, 

penyampaian guru hampir tanpa variasi kreatif, kalau saja siswa ditanya ada 

saja alasan yang mereka kemukakan seperti matematika sulit. Guru dalam 

pembelajarannya di kelas tidak mengkaitkan skema yang telah dimiliki siswa 

dan siswa kurang diberikan kesempatan untuk menemukan kembali dan 

mengkonstruksi sendiri ide-ide matematika. Oleh karena itu, guru harus 

mampu menciptakan strategi pembelajaran yang mampu membuat siswa 

belajar pemahan terhadap konsep-konsep yang dipelajari. Salah satu strategi 

yang dapat dilakukan adalah dengan menggunakan model realistic 

mathematics education melalui pemberian tugas. model realistic 

mathematics education adalah model yang mengajak siswa untuk berfikir 

dan mengkonstruksi dalam memecahkan suatu permasalahan secara 

bersama-sama sehingga didapatkan suatu penyelesaian yang akurat.  

Karena pada kenyataannya menunjukkan banyaknya keluhan dari 

siswa tentang pelajaran matematika yang sulit,tidak menarik dan 

membosankan.keluhan ini secara langsung atau tidak langsung akan 

berpengaruh terhadap prestasi belajar matematika pada setiap jenjang 

pendidikan.meskipun upaya mengatasi hasil belajar matematika yang rendah 
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telah dilakukan oleh pemerintah.seperti penyempurnaan 

kurikulum,pengadaan buku,peningkatan pengetahuaan guru-guru melalui 

penetaran  serta melakukan berbagai penelitian terhadap factor-faktor yang 

diduga mempengaruhi hasil belajar matematika.namun kenyataan 

menunjukkan masih jauh dari yang diharapkanperyataan ini didukung atas 

hasil observasi dan wawancara dengan guru kelas dan guru pamong yang 

menunjukkan bahwa prestasi belajar matematika masih rendah dibanding 

dengan pelajaran lain,selain itu peneliti ketika melaksanaan PPLII diperoleh 

permasalahn sebagai berikut : (1) nilai matematika yang dicapai siswa pada 

akhir pelajaran selalu rata-rata hanya mencapai 5,5.(2) siswa pasif menerima 

penjelasan dari guru.(3) siswa kurang tertarik atau termotivasi pada saat 

proses pembelajaran sedang berlangsung.berdasarkan hal tersebut dapat 

dikatakan bahwa penguasaan siswa belum tercapai baik.menurut 

Depdikbud,(1996) pembelajaran tuntas secara individual apabila siswa 

mendapatkan nilai 6,5 keatas dan pembelajaran secara klasikal proses belajar 

mengajar dikatakan tuntas apabila siswa dikelas memperoleh nilai 6,5 keatas 

sebanyak 85%. 

Secara umum, pembelajaran matematika dengan model realistic 

mathematics education meliputi empat tahap :(1) Langkah Memahami 

masalah kontekstual,Pada langkah ini guru menyajikan masalah kontekstual 

kepada siswa. Selanjutnya guru meminta siswa untuk memahami masalah itu 

terlebih dahulu.(2).Menjelaskan masalah kontekstual. Langkah ini ditempuh 

saat siswa mengalami kesulitan memahami masalah kontekstual. Pada 
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langkah ini guru memberikan bantuan dengan memberi petunjuk atau 

pertanyaan seperlunya yang dapat mengarahkan siswa untuk memahami 

masalah. (3). Menyelesaikan masalah kontekstual. Pada tahap ini siswa 

didorong menyelesaikan masalah kontekstual secara individual berdasar 

kemampuannya dengan memanfaatkan petunjuk-petunjuk yang telah 

disediakan. Siswa mempunyai kebebasan menggunakan caranya sendiri. 

Dalam proses memecahkan masalah, sesungguhnya siswa dipancing atau 

diarahkan untuk berfikir menemukan atau mengkonstruksi pengetahuan 

untuk dirinya.(4). Membandingkan dan mendiskusikan jawaban 

Pada tahap ini guru mula-mula meminta siswa untuk membandingkan dan 

mendiskusikan jawaban dengan pasangannya. Diskusi ini adalah wahana 

bagi sepasang siswa mendiskusikan jawaban masing-masing. Dari diskusi ini 

diharapkan muncul jawaban yang dapat disepakati oleh kedua siswa. 

Selanjutnya guru meminta siswa untuk membandingkan dan mendiskusikan 

jawaban yang dimilikinya dalam diskusi kelas. Pada tahap ini guru 

menunjuk atau memberikan kesempatan kepada pasangan siswa untuk 

mengemukakan jawaban yang dimilikinya ke muka kelas dan mendorong 

siswa yang lain untuk mencermati dan menanggapi jawaban yang muncul di 

muka kelas. Karakteristik pembelajaran matematika realistik yang muncul 

pada tahap ini adalah interaktif dan menggunakan kontribusi siswa. Interaksi 

dapat terjadi antara siswa dengan siswa juga antara guru dengan siswa. 

Dalam diskusi ini kontribusi siswa berguna dalam pemecahan masalah. 
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Tahap- tahap pembelajaran matematika dengan menggunakan model realistic 

mathematics education  dapat digambarkan dalam bagan 2.1, sebagai berikut: 
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PEMBELAJARAN MM di SD 

 

Kondisi riel : 

1. Dalam pembelajaran guru 

menggunakan metode yang 

bervariasi. 

2. Menggunakan alat peraga. 

3. Siswa dilibatkan dalam 

menggunakan alat peraga. 

4. Siswa mampu 

mengaplikasikan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari. 

OUTPUT (Aktivitas dan hasil belajar siswa meningkat). 

 

Pendekatan Realistics Mathematics Education (RME) 

a. Memahami masalah kontekstual. 

- Memperkenalkan masalah kontekstual kepada siswa. 

b. Menyelesaikan Masalah 

- Membentuk kelompok siswa 

- Menjelaskan tata cara pengisian LDS 

- Meminta siswa menyelesaikan masalah dengan cara mereka sendiri 

- Memperhatikan kegiatan siswa baik secara individu atau kelompok 

- Menjadi motivator dan fasilitator bagi siswa 

c. Membandingkan Jawaban 

- Member kesempatan kepada siswa untuk menyajikan hasil kerja mereka 

- Memberikan pemantapan materi kepada siswa 

- Memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya 

d. Menyimpulkan 

- Mengajak siswa menarik kesimpulan tentang apa yang telah mereka lakukan dan 

pelajari 

- Memberikan evaluasi berupa soal matematika dan pekerjaan rumah  

Kondisi ideal : 

1. Metode pelajaran kurang 

bervariasi. 

2. Minimnya penggunaan alat 

peraga. 

3. Siswa tidak dilibatkan dalam 

penggunaan alat peraga. 

4. Siswa kesulitan dalam 

mengaplikasikan matematika 

dalam kehidupan sehari-hari. 
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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian  

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action 

Research), yaitu merupakan jenis penelitian yang dilakukan oleh guru di dalam 

kelasnya sendiri melalui reflksi diri, dengan tujuan untuk memperbaiki 

kinerjanya sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa menjadi meningkat ( 

Wardani, 2006). Ada empat tahapan penting dalam penelitian tindakan kelas 

yaitu : perencanaan, pelaksanaan pengamatan, dan refleksi.    

Tahap-tahap dalam penelitian tindakan kelas, yaitu  

    

 

 

 

 

 

 

                                                                                          

   

PERENCANAAN 

PELAKSANAAN 

PENGAMATAN 

REFLEKSI 

SIKLUS 1 

PERENCANAAN 

PELAKSANAAN 

PENGAMATAN 

REFLEKSI 

SIKLUS II 

Berhasil 

Bagan 3.1 Tahap-tahap dalam Penelitian Tindakan Kelas 
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B. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas IV  SD Negeri 06 Kota 

Bengkulu tahun ajaran 2011/2012 yang terdiri dari 36 orang siswa,yaitu 20 

siswa laki-laki dan 16 orang siswa perempuan. 

C. Definisi Operasional 

Dalam penelitian ini akan digunakan instrument sebagai berikut : 

1. Pendekatan Realistic Mathematics Education 

Pendekatan Realistic Mathematics Education merupakan suatu 

strategi pembelajaran matematika realistik yang menekankan perlunya 

kesempatan bagi siswa untuk menemukan kembali matematika dengan 

bantuan orang dewasa (guru). Selain itu disebutkan pula bahwa 

pengetahuan matematika formal dapat dikembangkan (ditemukan 

kembali) berdasar pengetahuan informal siswa. 

2. Prestasi Belajar 

  Menurut Djamara (1994:23) bahea kata prestasi berasal dari dua 

kata yaitu prestasi dan belajar . Prestasi adalah hasil yang diperoleh dari 

suatu aktifitas , sedangkan belajar pada dasarnya adalah suatu proses yang 

mengakibatkan perubahan tingkah laku individu. 

D. Prosedur Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di ruang kelas dengan menggunakan dua siklus. 

Setiap siklusnya terdiri atas beberapa tahapan yaitu:  
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1.Tahap Perencanaan (Planning) 

 Adapun kegiatan yang akan dilakukan pada tahap perencanaan ini adalah:  

a) Analisis kurikulum (Standar Kompetensi, Kompetensi Dasar, dan 

Indikator). 

b) Membuat Silabus 

c) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang 

menggunakan pendekatan konstruktivisme 

d) Menentukan masing-masing Anggota Kelompok 

e) Menyiapkan LKS, dan media pembelajaran 

f) Menyiapkan lembar observasi afektif dan psikomotor, 

g) Menyusun lembar observasi guru, siswa dan kerjasama siswa beserta 

indikatornya; dan 

h) Menyusun alat evaluasi.  

2.Tahap Pelaksanaan (action) 

 Pada tahap ini kegiatan yang dilaksanakan adalah melaksanakan 

kegiatan pembelajaran sesuai sesuai dengan rancangan pembelajaran yang 

telah dirumuskan pada tahap perencanaan. Proses pembelajaran pada siklus 

I ini dilaksanakan dalam satu kali pertemuan yang terdiri atas dua jam 

pelajaran dengan rincian setiap jam pelajarannya adalah 35 menit jadi 

waktu yang digunakan adalah 70 menit. Setiap pertemuan dilakukan 

kegiatan pembelajaran yang dibagi dalam empat tahap kegiatan, yaitu pra 
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kegiatan pembelajaran, kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan penutup. 

Secara rinci kegiatan pembelajaran tersebut adalah sebagai berikut: 

1. Pra Kegiatan 

a. Guru menyiapkan sumber belajar, RPP, dan media pembelajaran. 

b. Mengkondisikan kelas agar siap belajar. 

2. Kegiatan Awal 

a. Guru memberikan apersepsi 

b. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 

c. Guru menjelaskan kegiatan yang akan dilakukan. 

3. Kegiatan Inti 

Tahap 1 : Menyajikan Masalah Kontekstual 

Guru menyajikan masalah yang berkaitan dengan pelajaran yang akan 

disampaikan oleh guru. 

Tahap 2 : Menyelesaikan masalah  

a. Guru membagi siswa kedalam beberapa kelompok . 

b. Guru membagikan LDS . 

c. Guru menjelaskan tata cara pengisian dan langkah-langkah lembar 

diskusi siswa (LDS). 
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d. Siswa melakukan diskusi.  

e. Guru membimbing dan mengarahkan siswa dalam berdiskusi. 

Tahap 3 : Membandingkan Jawaban  

a. Masing-masing kelompok mempresentasikan hasil diskusinya. 

b. Kelompok lain menanggapi hasil diskusi dan mengemukakan 

pendapatnya. 

c. Guru memberikan pemantapan materi . 

d. Guru memberikan kesempatan untuk siswa bertanya. 

4. Kegiatan Penutup  

Tahap 4 : Menyimpulkan  

a. Guru memberikan tes individu 

b. Dengan bimbingan guru siswa menyimpulkan pelajaran. 

c. Guru memberikan penghargaan kepada kelompok. 

d. Guru memberikan tindak lanjut. 

e. Guru menutup proses pembelajaran. 
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3.Tahap Observai (observation) 

 Tahap ini peneliti dibantu dua observer melakukan pengamatan terhadap 

siswa yang sedang melakukan kegiatan belajar-mengajar dibawah bimbingan 

guru.pengamatan dapat dilakukan secara beriringan bahkan bersamaan dengan 

pelaksanaan tindakan.Semua hal yang berkaitan dalam hal di atas perlu 

dikumpulkan sebaik-baiknya. 

4.Tahap Refleksi  

 Tahap ini peneliti mengemukakan kembali apa yang sudah dilakukan, 

kemudian bersama dengan guru pelaksana mereflesikan pengalamannya kepada 

peneliti yang baru saja mengamati kegiatannya dalam tindakan. 

E.Instrument Penelitian  

 Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu lembar observasi dan 

lembar tes tertulis. 

1.Lembar Observasi  

 Lembar observasi merupakan lembar yang digunakan untuk mengamati 

aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung. Lembar observasi 

terdiri dari lembar observasi guru dan siswa. 

a)Lembar Observasi Guru 

 lembar Observasi Guru bertujuan untuk mengetahui atau melihat 

bagaimana aktivitas guru dalam pembelajaran melalui model pembelajaran  RME . 
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hasil observasi dijadikan pedoman untuk perbaikan pembelajaran pada siklus 

berikutnya. Aspek yang akan diamati pada lembar observasi guru adalah sebagai 

berikut 1) Guru melakukan apersepsi memberikan permasalahan mengenai materi 

pelajaran yang ad dalam kehidupan sehari-hari.2) Guru menjelaskan tujuan 

pembelajaran yang harus d capai.3) Guru menjelaskan kegiatan yang akan 

dilakukan.4)guru menyajikan masalah kontekstual sesuai dengan materi 

pelajaran.5)guru membagikan siswa ke dalam beberapa kelompok .6)guru 

menjelaskan tata cara prngisian LDS.7) guru membimbing siswa dalam melakukan 

diskusi.8) guru memberikan kesempatan kepada masing-masing kelompok untuk 

mempresentasikan hasil diskusinya. 9) guru memberikan pemantapan materi. 10) 

guru memberikan penghargaan kepada siswa atau kelompok yang kerjanya 

bagus.11) guru membimbing siswa menyimpulkan materi pelajaran.12) guru 

memberikan tes individu secara tertulis. 

 Kedua belas aspek yang diamati dalam lembar observasi guru tersebut 

disusun berdasarkan langkah-langkah pendekatan RME. Langkah-langkah 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan RME, langkah-langkah 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan RME terdiri dari: 1) memahami 

masalah kontekstual. 2) menyelesaikan masalah. 3) membandingkan jawaban. 4) 

menyimpulkan. 

b)Lembar observasi siswa. 

 Lembar observasi siswa bertujuan untuk mengamati aktivita siswa selama 

proses pembelajaran melalui pendekatan RME. Hasil observasi dijadikan pedoman 
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untuk perbaikan pembelajaran pada siklus selanjutnya. Sedangkan aspek yang 

diamati pada lembar observasi siswa adalah sebagai berikut: 1) Siswa menaggapi 

apersepsi yang diberikan oleh guru. 2) Siswa menyimak tujuan pembelajaran yang 

disampikan oleh guru. 3) Siswa menyimak penjelasan tentang kegiatan yang akan 

dilakukan. 4) Siswa menyimak masalah kontekstual yang di sampaikan oleh guru. 

5) Siswa membentuk kelompok. 6) Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang 

tata cara pengisian LDS. 7) Siswa melakukan diskusi kelompok.8)setiap kelompok 

mempresentasikan hasil kelompoknya. 9) Siswa menyimak pemantapan materi 

yang dijelaskan dengan menggunakan media.10) Siswa menerima penghargaan. 

11) Siswa menyimpilkan materi pelajaran. 12) Siswa mengerjakan tes individual. 

 Kedua belas aspek yang diamati dalam lembar observasi guru tersebut 

disusun berdasarkan langkah-langkah pendekatan RME. Langkah-langkah 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan RME, langkah-langkah 

pembelajaran dengan menggunakan pendekatan RME terdiri dari: 1) Memahami 

masalah kontekstual. 2) Menyelesaikan masalah. 3) Membandingkan jawaban. 4) 

Menyimpulkan. 

c) Lembar Tes Tertulis 

 lembar tes tertulis ini berupa Post test,yaitu tes yang diberikan setelah 

proses belajar mengajar berlangsung.menurut Arikunto,(2007) tujuan pemberian 

tes ini adalah mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi. Lembar 

tes ini dikembangkan oleh peneliti berpedoman pada kisi-kisi soal berdasarkan 

Kurukulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). Penyusunan tes ini didasarkan 
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pada ranah kognitif menurut taksonomi Bloom yang telah direvisi (dalam 

Winarni,2009:18) dari aspek ingata (C1),pemahaman (C2), penerapan (C3), 

analisa (C4), evaluasi (C5), dan kreasi (C6). 

 Tes digunakan untuk mengetahui sejauh mana tingkat penguasaan siswa 

terhadap materi yang sudah dipelajari sesuai dengan indikator yang akan 

dicapai.soal tes disusun berdasarkan indikator dan kisi-kisi soal.soal tes ini berada 

pada rentang antara tingkatan C1 (ingatan- C4 (analisa).bentuk soal adalah tertulis. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

1.Data Observasi 

 Sudjana,(2006:97) “observasi atau pengamatan sebagai alat penelitian 

banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku individu ataupun proses 

terjadinya suatu kegiatan yang diamati,baik dalam situasi sebenarnya maupun 

dalam situasi buatan”. 

 Peneliti mencatat informasi yang mereka saksikan selama penelitian. 

Penyaksian peristiwa itu bisa dengan melihat, mendengar, merasakan yang 

kemudian dicatat seobjektif mungkin. Observasi ini dilakukan terhadap guru dan 

siswa yang bertujuan untuk mengetahui atau melihat bagaimana aktivitas guru dan 

anak selama proses pembelajaran, dalam proses observasi ini peneliti 

menggunakan 12 aspek yang ada dalam realistic mathematics education yang 

diterapkan pada siswa dan guru saat proses pembelajaran agar hasil yang di 

dapatkan sesuai dengan tujuan dari pembelajaran matematika yang menggunakan 

pendekatan realistic mathematics education. 
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 Observasi yang dilakukan ini menggunakan instrument yang terstruktur 

dan siap dipakai, Sehingga penggamat hanya tinggal melingkari atau 

membubuhkan tanda ceklist (√) pada tempat yang telah disediakan. Hasil observasi 

ini untuk mengetahui kekurangan dan kelebihan dari pembelajaran yang ada. 

Sehingga dapat dijadikan bahan perbaikan pembelajaran selanjutnya. 

2.Tes Hasil 

 Arikunto,(2006:107)” lembar tes tertulis ini berupa post test, yaitu tes yang 

diberikan setelah proses pembelajaran berlangsung yang tujuan pemberian tes ini 

adalah untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian atau prestasi”. Dalam 

penelitian ini, Peneliti menggunakan tes hasil. Tes ini diberikan kepada siswa kelas 

IV SDN 06 Kota Bengkulu. 

3.Lembar Pengukuran Afektif  

 Lembar penilaian afektif digunakan untuk menilai sikap siswa pada saat 

proses pembelajaran ini. Ini menjadi salah satu acuan guru untuk menentukan 

kualitas hasil belajar siswa . Terhadap beberapa aspek yang perlu guru amati di 

dalam lembar penilaian afektif ini diantaranya bagaimana siswa mematuhi, 

menanggapi, meyakinkan, menata dan membuktikan pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Kriteria penilaian dalam lembar ini yaitu 1 berarti K 

(kurang), 2 berarti  C (cukup), 3 berarti B (baik). 
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4.Lembar Pengukuran Psikomotor  

 Lembar penilaian psikomotor digunakan untuk menilai kinerja atau 

keterampilan siswa pada saat proses pembelajaran. Ini menjadi salah satu acuan 

bagi guru menentukan kualitas hasil belajar siswa. Terhadap beberapa aspek yang 

perlu diamati guru di lembaran psikomotor ini diantaranya bagaimana cara siswa 

mengkonstruksi, mendemonstrasikan, mengemas dan menggunakan pada saat 

proses pembelajaran berlangsung. Kriteria penilaian dalam lembar ini yaitu 1 

berarti K (kurang), 2 berarti  C (cukup), 3 berarti B (baik). 

G.Teknik Analisis Data  

 Penelitian ini menggambarkan perkembangan pelaksanaan pengajaran 

matematika melalui penerapan pendekatan RME. Data yang diperoleh adalah 

perkembangan proses pelaksanaan pembelajaran tersebut serta pengaruh yang 

dihasilkan.data ini peroleh dari hasil observasi,dan hasil tes akan dianalisis secara 

statistik. 

1.Data Hasil Belajar  

 Data hasil belajar dianalisis dengan cara berikut: 

a.Mengkoreksi hasil lembar jawaban siswa dengan menggunakan kunci jawaban 

yang tersedia. 

b.Memberikan skor dari setiap jawaban siswa yang benar berdasarkan bobot nilai 

yang ditetapkan. 
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c. Memberikan nilai dengan satuan 0-100 

 untuk menghitung hasil belajar menggunakan rumus sebagai berikut: 

1)Nilai Rata-rata 

      Rata-rata kelas (Х) =  ∑Х 

                N 

 Keterangan :    X     =  Rata-rata nilai 

    
 
Jumlah nilai 

           = Jumlah siswa 

(Sudjana, 2006: 109) 

2.Persentase Ketuntasan Belajar Klasikal       

    KB = NS    X  100 % 

                   N 

                          

Keterangan: 

 KB : Ketuntasan belajar klasikal 

 NS : Jumlah siswa yang mendapat nilai 70 ke atas 

 N  : Jumlah siswa  

       (Sudjana,2004:201) 

2.Analisa Data Observasi 

 Data observasi yang diperoleh digunakan untuk merefleksi tindakan yang 

telah dilakukan dan diolah secara statistik dengan menghitung : 
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a)Rata-rata skor =       jumlah skor 

          jumlah observer 

b)Skor tertinggi =  Jumlah butir observasi x skor tertinggi tiap butir 

c)Skor terendah = Jumlah butir observasi x skor terendah setiap skor 

observasi 

d)Selisih skor  = Skor tertinggi – skor terendah 

e)Kisaran nilai untuk setiap kriteria =       selisih skor 

     Jumlah kriteria penilaian 

       (Sudjana,2004:118) 

1) Observasi Aktivitas Guru 

 Pada lembar observasi guru terdapat 12 aspek yang diobservasi dan 

pengukuran skala penilaian pada proses observasi guru yaitu antara 1 sampai 

3.dengan menggunakan rumus diatas didapatkan hasil sebagai berikut : 

Skor tertinggi yaitu 36 

Skor terendah yaitu 12 

Selisih skor yaitu 24 

Kisaran setiap kriteria =     selisih skor 

        Jumlah kriteria 

   =         24 

    3 

   = 8 
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 Pada kategori penilaian aktivitas guru mencakup kategori baik,cukup dan 

kurang. Hasil kisaran nilai tiap kategori penilaian aktivitas guru dilukiskan dalam 

tabel 3.1 di bawah ini 

Tabel 3.1 Rentang Skor Lembar Observasi Aktivita Guru 

No Rentang Nilai Interprestasi penilaian 

1 12-19 Kurang (K) 

2 20-28 Cukup (C) 

3 29-36 Baik (B) 

 

2) Observasi Aktivitas Sisva 

 Pada lembar observasi siswa terdapat 12 aspek yang diobservasi dan 

pengukuran skala penilaian pada proses observasi siswa yaitu antara 1 sampai 3. 

Dengan menggunakan rumus diatas akan didapatkan hasil sebagai berikut : 

Skor tertinggi yaitu 36 

Skor terendah yaitu 12 

Selisih skor yaitu 24 

Kisaran setiap kriteria =     selisih skor 

        Jumlah kriteria 

   =         24 

    3 

   =   8 
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 Pada kategori penilaian aktivitas siswa mencakup kategori naik, cukup dan 

kurang. Hasil kisaran nilai tiap kategori penilaian aktivitas siswa dilukiskan dalam 

tabel 3.2 di bawah ini 

Tabel 3.2 Rentang Skor Lembar Observasi Aktivita Siswa 

No Rentang Nilai Interprestasi penilaian 

1 12-19 Kurang (K) 

2 20-28 Cukup (C) 

3 29-36 Baik (B) 

 

3)Analisis Observasi Aktivitas Afektif 

 jumlah seluruh aspek observasi afektif ada 5 aspek yang mencakup 

(mematuhi,menanggapi,meyakinkan,menata dan membuktikan). Dengan jumlah 

kriteria 3 . pengukuran skala penilaian pada lembar penilaian afektif yaitu 1 adalah 

K (Kurang),2 adalah C(Cukup),3 adalah B(baik). 

Nilai afektif siswa =  x 10 

 Nilai rata-rata afektif =  

4)Analisis Observasi Aktivitas Psikomotor  

 Jumlah aspek observasi psikomotor ada 4 aspek yang mencakup 

menkostruksi,memdemonstrasi,mengemas dan menggunakan dengan jumlah 
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kriteria penilaian 3. Skor penilaian psikomotor ini dikonversikan kedalam bentuk 

nilai dan rata-rata psikomotor siswa menggunakan rumus : 

Nilai psikomotor siswa =  x 10 

Nilai rata-rata psikomotor =  

H.Indikator keberhasilan Tindakan  

1. Aktivitas Guru dan Siswa  

 Jika hasul observasi aktivitas guru yang dinilai oleh pengamat sudah 

masukkriteria baik dengan kisaran nilai skor 28-36 selama proses pembelajaran. 

2. Penilaian Afektif 

 Jika hasil penilaian afektif rata-rata kelas ≥7,0 dan meningkat setiap siklus 

3.Penilaian Psikomotor  

 Jika hasil penilaian psikomotor rata-rata kelas≥7,0 dan meningkat setiap 

siklus 

4.hasil Belajar Matematika melalui Pendekatan RME  

a.jika nilai rata-rata minimal 70. 

b.jika ketuntasan belajar klasikal minimal 75% (Depdiknas,2006). 
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